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BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 Objek Penelitian
		Dalam sebuah penelitian sangat penting bagi peneliti untuk menentukan objek atau sasaran dalam penelitiannya. Objek dalam penelitian ini yaitu terhadap konsumen yang melakukan pembelian secara tidak terencana pada Amole Distro Padang. 
3.2 Populasi Dan Sampel
3.2.1 Populasi
		Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek ataus asaran yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014). Populasi dari penelitian ini adalahkonsumen yang melakukan pembelian tidak terencana di Amole Distro Padang.
3.2.2 Sampel
 (
28
)		Rumus yang digunakan didalam menentukan jumlah sampel yaitu rumus yang dikemukakan oleh Sugiyono (2014), yang memegang peran penting dalam estimasi dan interpretasi hasil maka ukuran sampel yang ideal dan respresentatif adalah n = ( jumlah variable independen + jumlah variabel dependen ) x 20, yaitu ( 4 x 20 = 80 ). Dari perhitungan diatas maka jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 80 responden yang telah melakukan pembelian tidak terencana pada amole distro padang.
3.3 Teknik pengambilan sampel
		Teknik pengambilan sampel adalah purposive sampling, merupakan metode penetapan sampel berdasarkan kriteria–kriteria tertentu yang ditetapkan peneliti.
kriteria–kriteria tersebut diantaranya :
a. Konsumen yang telah melakukan pembelian tidak terencana.
b. Konsumen yang berumur diatas 17 tahun.
3.4 Definisi Dan Operasional Variabel
1. Keputusan Pembelian Tidak Terencana
		Bahwa pembelian tidak terencana terjadi ketika konsumen tiba-tiba mengalami keinginan yang kuat dan kukuh untuk membeli sesuatu secepatnya (Utami 2010). Adapun indikatornya yaitu :
a. Melakukan pembelian tidak terencana.
b. Melakukan pembelian tanpa pertimbangan.
c. Melakukan pembelian secara spontan.
d. Melakukan pembelian karena keadaan mendesak.
2. Gaya Hidup
		Bagi sebagian konsumen berbelanja merupakan hal yang sudah menjadi gaya hidup mereka, mereka rela mengorban kansesuatu demi mendapatkan produk yang mereka senangi. Hal ini didukung dengan pernyataan Japarianto (2011) yang mengatakan bahwa bayang-bayang resesi global, baik secara langsung atau tidak langsung, ikut mempengaruhi pola berpikir dan gaya hidup masyarakat, termasuk dalam cara berbelanja. 
Menurut Sumarwan (2011) menjelaskan bahwa gaya hidup mencerminkan dan menggambarkan seseorang bagaimana ia menggunakan waktu dan uang. 
		Gaya hidup mempunyai sifat yang tidak permanen atau cepat berubah. Sumarwan (2011) mengatakan gaya hidup seringkali digambarkan dengan kegiatan, minat dan opini dariseseorng.
Adapun indicator gaya hidup adalah :
a. Aktifitas
b. Minat
c. Opini.
3. DisplayToko (X2)
		Keinginan membeli sesuatu, yang tidak didorong oleh seseorang, tetapi
didorong oleh daya tarik, atau oleh penglihatan ataupun oleh perasaan
lainnya. (Alma 2009). Adapun indikator yang digunakan yaitu :
a. Penataan pajangan
b. Penataan di dalam ruangan
c. Penataan di luar ruangan
4. Motivasi belanja Hedonis (X3)
		Berbelanja Karena akan mendapatkan kesenangan dan merasa bahwa berbelanja itu adalah sesuatu hal yang menarik.” (Utami 2010).
 Adapun indikatornya yaitu :
a. Pengalaman
b. Sosial
c. Suasana hati
d. Mengikuti trend
e. Berbelanja untuk orang lain
f. Mencari diskon
3.5 Teknik Pengumpulan Data
		Untuk pengumpulan data maka penulis melakukan pengambilan data secara langsung dengan menggunakan metode lapangan (field reseach) yaitu berupa penyebaran koesioner pada konsumen yang melakukan pembelian tidak terencana di amole distro padang.
3.6 Jenis dan Sumber Data
3.6.1 Jenis Data
		Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yaitu data yang penulis kumpulkan dan penulis olah sendiri dengan menggunakan koesioner penelitian yang disebarkan kepada responden yang memenuhi syarat.
3.6.2 Sumber Data
		Data dan informasi yang penulis gunakan dalam penelitia nini adalah data yang bersumber dari penyebaran koesioner dengan 80 orang pelanggan yang sudah melakukan pembelian tidak terencana pada Amole distro Padang.
3.7 Skala Pengukuran Variabel
		Pengukuran data dalam penelitian ini adalah angket daftar pernyataan yang disusun dalam bentuk skala likert (skala lima tingkat). Daftar pernyataan yang disusun mengikuti model skala dengan skala likert 1 sampai 5 terdiri dari: (Sugiyono, 2014).
1. Jawaban sangat tidak setuju		diberi bobot  l
2. Jawaban tidak setuju		diberi bobot  2
3. Jawaban netral		diberi bobot  3
4. Jawaban setuju		diberi bobot  4
5. Jawaban sangat setuju		diberi bobot  5
3.8 Uji Instrumen
3.8.1 Uji Validitas
		Uji validitas untuk mengetahui apakah suatu butir pernyataan valid atau tidak, dapat dilihat dari nilai corrected item-total correlation. Apabila Suatu butir pernyataan dikatakan valid bila memiliki nilai corrected item-total correlation lebih besar dari 0,30 dan sebaliknya (Maholtra,1993). Perhitungan ini akan dilakukan dengan bantuan komputer program SPSS (Statistical package for social science) Versi 17.0.
3.8.2 Uji Reliabilitas
		Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur dipercaya atau dapat diandalkan. Menurut Ghozali( 2005 ) reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk mengukur suatu koesioner yang merupakan indikator dari suatu variable atau konstruk. Suatu konstruk variable dikatakan reliable jika memberikan nilai cronbach alpha > 0.60 ( Sekaran, 2006).
3.9 Teknik Analisis Data
3.9.1 Analisis Deskriptif
		Analisis ini bermaksud untuk menggambarkan karakteristik masing-masing variabel penelitian. Analisis ini tidak menghubung satu variabel dengan variabel lainnya dan tidak membandingkan satu variabel dengan variabel lain. Untuk mendapatkan rata-rata skor masing-masing indikator dan pertanyaan- pertanyaan yang terdapat dalam kuesioner dipakai rumus (Arikunto,2002) berikut: 


Keterangan	:
F	= Frekuensi
SS	= Sangat Setuju
S	= Setuju
N	= Netral
STS	= SangatTidakSetuju
Sedangkan mencari tingkat pencapaian jawaban responden digunakan rumus berikut: 


Di mana:
TCR = Tingkat pencapaian jawaban responden
Pengkategorian nilai pencapaian responden digunakan klasifikasinya Arikunto (2002 ) sebagaiberikut :
		90% - 100%		= Sangat Baik
		80% - 89,99% 		= Baik
		65% - 79,99%		= Cukup Baik
		55% - 64,99% 		= Kurang Baik
		0%  - 54,99% 		= Tidak Baik

3.10  Analisis Inferensial
3.10.1 Uji Asumsi Klasik
A. Uji Normalitas
		Sebelum dilakukan tahapan pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan pengujian normalitas. Menurut Ghozali (2011) pengujian normalitas dilakukan untuk mengetahui keragaman varian yang mendukung masing-masing variabel penelitian. Pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan bantuan uji non parametric One Sample Kolmoggorov Smirnov Test. Pada tahapan pengujian tersebut normalnya masing-masing variabel ditentukan dari nilai asymp sig (2-tailed) yang harus bernilai di atas atau sama dengan 0,05. Setelah seluruh variabel penelitian yang digunakan berdistribusi normal maka tahapan pengolahan data lebih lanjut dapat segera dilakukan. 
B. Uji Multikolinearitas
		Pengujian ini dilakukan untuk melihat apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Jika terjadi korelasi yang kuat, maka dapat dikatakan telah terjadi masalah multikolinearitas dalam model regresi. Ghozali (2005) menyatakan pedoman suatu model regresi yang bebas multikolinearitas adalah :
1. Mempunyai nilai VIF  (Variance Influence Faktor) lebih kecil dari 10.
2 Mempunyai angka Tolerance mendekati 1.
C. Uji Heteroskedastisitas
		Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual suatu persamaan ke pengamatan yang lain. Jika varians dari residual dari suatu pengamatan lain tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika varians berbeda maka disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homokedastisitas atau tidak terjadinya heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan menggunakan Uji Glejser. Uji Glejser ini dilakukan dengan cara meregres variabel bebas terhadap nilai residualnya yang telah unstandardized. Bila nilai signifikannya lebih besar dari 0,05  maka  berarti tidak  terdapat gejala heteroskedastisitas(Ghozali 2005).
3.11  Analisis Regresi Linier Berganda
		Untuk menguji hipotesis adanya pengaruh yang signifikan antara gaya hidup, display toko dan motivasi belanja hedonis, terhadap pembelian tidak terencana (impulsive), maka digunakan alat uji tatistik yaitu regresi linear berganda. Analisis regresi linear berganda menurut Syofian (2013) yang dapat dirumuskan:
	Y = a + b1 X1, + b2 X2 + b3 X3, + e
	Dimana:
	Y 		= Pembelian tidak terencana 
	a 		= Konstanta
	X1 	= Gaya hidup
	X2 	= DisplayToko
	X3 	= Motivasi belanja hedonis
	e 		= Variable pengganggu


3.12  Koefisien Determinan (R square)
Uji ini dilakukan untuk melihat beberapa proporsi variasi dan variabel dari variabel independent secara bersama-sama dalam mempengaruhi variabel dependen. (Ghozali,2011). Rumus yang digunakan untuk uji ini adalah sebagai berikut:


	Keterangan:
	EЅЅ = ExplainedSquare ( jumlah kuadrat yang dijelaskan )
    		TЅЅ = Total Some Square (jumlah total kuadrat )
3.13  Uji Kelayakan Model ( Ftest)
		Menurut Suliyanto (2011), Uji F digunakan untuk menguji apakah variable bebas yang digunakan dalam model mampu menjelaskan perubahan nilai variabel tergantung atau tidak. Uji F dilakukan dengan membandingkan nilai F hitung dengan F tabel, apabila nilai F hitung lebih besar dari pada F table maka Ha akan diterima dan Ho akan ditolak dengan kata lain model layak, demikian pula sebaliknya.
MenurutDuwi (2010) merumuskan pengujian F statistik sebagai berikut:
	F=  



	Di mana :
	R2	=	Koefisien determinasi
	n	=	Jumlah data atau kasus
	k	=	Jumlah variabel independen
	Kriteria Pengujian:
a. Jika nilai signifikansi < alpha. Maka keputusannya adalah H0 ditolak dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat secara parsial.
b. Jika nilai signifikansi > Alpha. Maka keputusannya adalah H0 diterima dan Ha ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel bebas tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat secara parsial.
3.14  Uji Hipotesis( t test)
[bookmark: _GoBack]		Nilai t hitung digunakan untuk menguji variabel-variabel independen berpengaruh secara signifikan terhadap variable terikat atau tidak. Menurut Suliyanto (2011) untuk menghitung nilai t-hitung dapat menggunakan rumus berikut :
tί =  

Keterangan :
	Ti	= Nilai t hitung
	Bj 	= Koefisien Regresi
	Sbj = Kesalahan baku koefisien regresi
KriteriaPengujian :
a. Apabila nilai signifikan > α maka H0 diterima dan Ha ditolak. Artinya variabel bebas secara individual tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat.
b. Apabila nilai signifikan< α maka H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya variabel bebas secara individual berpengaruh signifikan terhadap variabel bebas.
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